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ABSTRAK

Isma Fauziyah. Survey Persepsi Siswa Mengenai Variabel yang
Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits di MAN Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar Qur’an
Hadits siswa serta hubungan masing-masing variabel terhadap hasil belajar
Qur’an Hadits. Variabel tersebut meliputi variabel pemahaman PAI sebelum
masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi belajar dan evaluasi perkembangan
belajar. Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi setiap variabel
terhadap meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.

Penelitian dilaksanakan di MAN Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta
dengan sampel sebanyak 123 siswa kelas X dan XI. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling yang mengacu pada
random table. Independen faktor dalam penelitian ini adalah pemahaman PAI
sebelum masuk MAN (X3), strategi pembelajaran (X), motivasi belajar (X3), dan
evaluasi perkembangan belajar (X,). Sedangkan dependen faktornya adalah hasil
belajar Qur’an Hadits (Y). Metode pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi. Sementara metode analisis dalam penelitian ini adalah dengan
deskriptif statistik untuk mengetahui distribusi frekuensi data, analisis korelasi
bivariat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan masing-masing variabel
terhadap hasil belajar Qur’an Hadits, dan untuk mengetahui besarnya pengaruh
dan kontribusinya digunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan
SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa hasil belajar
Qur’an Hadits siswa di MAN Wonosari lebih dominan berada pada kategori
tinggi yaitu sebesar 83.7% (103 siswa). Dari hasil korelasi diketahui hanya 2
variabel yang berkorelasi secara signifikan yaitu variabel strategi pembelajaran
dan motivasi belajar. Diperoleh angka signifikan variabel strategi pembelajaran
sebesar 0.009 dan motivasi belajar sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, sehingga
ada hubungan yang signifikan antara variabel strategi pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. Pada variabel strategi pembelajaran
diperoleh besar R Square vyaitu 0.056, artinya bahwa kontribusi strategi
pembelajaran terhadap hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 5.6%. Hasil regresi
membuktikan dengan nilai = 0.285 berarti ketika strategi pembelajaran tidak
efektif berada pada kisaran 0.797. Sedangkan jika strategi pembelajaran pada
kategori efektif mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 1.082
dengan selisih 0.285. Pada variabel motivasi belajar diperoleh besar R Square
yaitu 0.075, artinya bahwa kontribusi motivasi belajar dalam meningkatkan hasil
belajar Qur’an Hadits siswa sebesar 7.5%. Hasil regresi membuktikan dengan
nilai B = 0.246. Artinya motivasi belajar siswa rendah berada pada kisaran 0.807.
Sedangkan jika motivasi belajar pada kategori tinggi mampu meningkatkan hasil
belajar Qur’an Hadits sebesar 1.053 dengan selisih 0.246.

Kata kunci: Pemahaman PAI, Strategi Pembelajaran, Motivasi Belajar,
Evaluasi Perkembangan Belajar, Hasil Belajar Qur’an Hadits

XiX
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan kesejarahan, yakni
pengalaman-pengalaman masa lampau, kenyataan dan kebutuhan mendesak
masa Kini, dan aspirasi serta harapan masa depan. Melalui pendidikan, setiap
masyarakat akan melestarikan nilai-nilai luhur sosial kebudayaannya yang
telah terbentuk dalam sejarah bangsa tersebut. Selain itu, dengan adanya
pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa untuk
memiliki pengetahuan spiritual, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan di dalam masyarakat.

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, pendidikan memiliki
jenjang atau tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Pendidikan memiliki tiga jenjang yaitu pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Pertama, jenjang pendidikan dasar yaitu berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau yang sederajat serta
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
yang sederajat. Kedua, pendidikan menengah terdiri dari pendidikan
menengah umum, dan pendidikan menengah kejuruan yang berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau yang sederajat.

Ketiga, pendidikan tinggi yang merupakan jenjang pendidikan setelah



pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi.
Penelitian ini mengambil jenjang pendidikan menengah atas yaitu Madrasah
Aliyah.

Jenjang pendidikan dan latar belakang pendidikan memiliki
pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
Keadaan prestasi yang beragam terjadi pula pada siswa pada tingkat SMP dan
MTs. Masing-masing siswa memiliki prestasi belajar yang berbeda, terlebih
antara siswa yang berasal dari SMP dengan siswa yang berasal dari MTs. Hal
ini dikarenakan mata pelajaran yang diajarkan di SMP dan MTs yang relatif
berbeda, terutama pada mata pelajaran PAI.?

Mata pelajaran PAI di SMP pada dasarnya bersifat umum dan
mencakup semua bahan ajar yang ada dalam mata pelajaran Figih, Akidah
Akhlak, Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Hal ini
mengakibatkan adanya kelemahan dalam pembelajaran PAI di SMP, antara
lain seperti pembahasan yang ada di dalam mata pelajaran PAI bersifat umum
dan dasar, sehingga pendidikan agama yang didapatkan siswa tidak
mendalam. Sementara, kurangnya jam mata pelajaran PAIl dan metode
pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan pemahaman siswa tidak

maksimal.> Namun, terdapat sisi positif dengan adanya mata pelajaran PAI di

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, hal. 6-7.

2 Nur Azizah, “Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum
dan Agama”, Jurnal Psikologi 33 (2006), hal. 2.

% Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, PBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 6-16.



SMP, yaitu selain mendapatkan pendidikan umum, siswa juga mendapatkan
pendidikan agama, sehingga seimbang antara pendidikan umum dan
pendidikan agama.

Mata pelajaran PAI di MTs juga memiliki kelebihan yaitu siswa
mendapatkan ilmu agama lebih banyak karena mata pelajaran agama yang
berada di SMP dikembangkan menjadi beberapa subpelajaran yang terdiri
dari Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI). Kelemahan yang dihadapi adalah siswa bisa merasa terbebani karena
terlalu banyak mata pelajaran yang dipelajari, maka hasil belajar siswa
menjadi tidak optimal.

MAN Wonosari adalah salah satu lembaga pendidikan formal
berbasis Islami yang menerima siswa-siswa dari latar belakang sekolah yang
berbeda, baik yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Di MAN Wonosari, siswa yang berasal dari
SMP lebih banyak dibandingkan siswa dari MTs®, sehingga dibutuhkan
metode atau strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran Qur’an Hadits. Hal ini mengakibatkan pemahaman agama
Islam siswa menjadi berbeda-beda pada setiap siswa baik yang berasal dari
SMP maupun MTs. Selain itu, diperlukan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran agar terjadi interaksi antara guru dan siswa, sehingga guru
dapat dengan mudah memberikan umpan balik kepada siswa mengenai materi

yang telah disampaikan.

* Hasil dokumentasi data siswa MAN Wonosari tanggal 20 Mei 2015



Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk
merumuskan pokok-pokok masalah yang menjadi kajian dalam skripsi ini
adalah :
1. Seberapa tingkat hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas X dan XI MAN
Wonosari ?
2. Diantara variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar
Qur’an Hadits, variabel mana saja yang pengaruhnya signifikan ?
3. Berapa kontribusi variabel-variabel yang signifikan tersebut terhadap

peningkatan hasil belajar Qur’an Hadits?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui seberapa tinggi hasil belajar Qur’an Hadits siswa
kelas X dan X1 di MAN Wonosari.
b. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap hasil
belajar Qur’an Hadits.
c. Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel terhadap
meningkatnya hasil belajar Qur’an Hadits.
2. Manfaat Penelitian
a. Guru Bidang Studi:
1) Memahami bagaimana hasil belajar Qur’an Hadits yang dilakukan
di sekolah.

2) Memahami karakteristik yang berbeda pada setiap siswa.



3) Memberikan evaluasi kepada siswa agar hasil belajar siswa dapat
meningkat.
b. Untuk Siswa:
1) Siswa dapat mengetahui bagaimana hasil belajar mereka setelah
mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
2) Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan prestasi belajar di
sekolah.
c. Untuk Kepala Sekolah:
1) Sebagai informasi bagi guru tentang keberhasilan belajar Qur’an
Hadits di MAN Wonosari.
2) Sebagai sebuah wacana untuk memberikan motivasi kepada para
guru bidang studi Qur’an Hadits agar lebih fokus dan serius dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga dapat meraih hasil

yang maksimal dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui fokus perbedaan di antara
penelitian yang sudah ada sebelumnya dan untuk mengetahui letak
permasalahan yang akan diteliti dengan mendasarkan pada literature yang
berkaitan tentang variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar
Qur’an Hadits meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi

pembelajaran, motivasi belajar, evaluasi perkembangan belajar siswa.



Handriyati® dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas X yang berasal dari
SMP N dan siswa yang berasal dari MTs. Hal ini didasarkan pada hasil olah
data yang diperoleh nilai mean pada siswa kelas X yang berasal dari SMP N
adalah 72.69 dan 74.50 bagi siswa yang berasal dari MTs dengan selisih
hanya 1.81. Hasil olah data menggunakan t-test menunjukkan bahwa t, yang
diuji hipotesa kurang dari pada nilai t-tabel yaitu t, sebesar -0.559 dan t;
sebesar 1.98. Berdasarkan populasi dalam penelitian tersebut adalah kelas X
dengan menggunakan teknik proportinate strateified random sampling,
sampel yang diambil 95 siswa kelas X yang berasal dari SMP dan 30 siswa
yang berasal dari MTs. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi dan nilai rapor semester gasal kelas X tahun ajaran 2012/2013,
sehingga hasil olah data menunjukkan bahwa antara siswa yang berasal dari
SMP N dan MTs tidak mempunyai perbedaan dalam prestasi belajar Qur’an

Hadits.

Penelitian Handriyati memiliki kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama penelitian kuantitatif dengan
menggunakan variabel independen asal sekolah siswa dan hasil
belajar/prestasi belajar pada mata pelajaran Qur’an Hadits. Selain itu, jenjang
pendidikan yang diambil sama pada jenjang menengah atas. Sementara letak

perbedaanya dengan penelitian ini adalah teknik pengambilan data

® Handriyati, “Perbandingan Prestasi Belajar Quran Hadits Berdasarkan Asal Sekolah di
SMK Muhammadiyah Karangmojo Gunungkidul” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2013).



menggunakan angket dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah korelasi
yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen yaitu pemahaman PAI sebelum masuk MAN, motivasi
belajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi perkembangan belajar. Untuk
responden yang diambil adalah siswa kelas X dan XI dengan jenis penelitian
sampel dan teknik pengambilan sampel menggunakan bantuan random table.
Sedangkan, hasil belajar yang digunakan adalah nilai UTS Qur’an Hadits

siswa bukan nilai rapor.

Penelitian mengenai latar belakang pendidikan yang lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nita Rohmawati.® Dari hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dan motivasi
berpengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas XI jurusan
Administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Playen tahun ajaran
2013/2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan responden
sebanyak 43 siswa. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan angket dan dokumentasi. Dari hasil analisis korelasi serial
diperoleh nilai koefisien korelasi variebel latar belakang pendidikan sebesar
0.408 dengan signifikansinya 0.007, sedangkan nilai koefisien korelasi pada
variabel motivasi belajar diperoleh sebesar 0.882 dengan angka signifikan
0.000 yang artinya kurang dari 0.05. Berdasarkan analisis korelasi yang

dilakukan menunjukkan bahwa antara latar belakang pendidikan dan motivasi

® Nita Rohmawati, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Motivasi Belajar Siswa
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK
Muhammadiyan 2 Playen Tahun Ajaran 2013/2014” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014).



belajar ada pengaruhnya terhadap prestasi belajar Bahasa Arab. Untuk
analisis regresi linier ganda diketahui besar koefisien determinasi sebesar
0.807, artinya bahwa pengaruh latar belakang pendidikan dan motivasi belajar

Bahasa Arab sebesar 80.7%.

Penelitian yang dilakukan Nita memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaan yang dapat dilihat adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, variabel yang digunakan adalah
latar belakang pendidikan dan motivasi belajar. Selain itu, jenjang pendidikan
yang diambil sama mengambil jenjang pendidikan menengah atas.
Sedangkan, perbedaannya adalah penelitian ini mengambil mata pelajaran
Qur’an Hadits dan variabel yang digunakan ditambah strategi pembelajaran
dan evaluasi perkembangan belajar. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini
berdasarkan nilai UTS mata pelajaran Qur’an Hadits. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI Madrasah Aliyah Negeri

Wonosari.

Dalam penelitian lain, Muhammad Igbal Nursyamsi’ membuktikan
bahwa tidak ada perbedaan antara kemahiran membaca siswa yang berlatar
belakang pendidikan MTs dan SMP. Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel menggunakan wawancara,
observasi, dokumentasi, angket dan tes. Dari hasil penelitian membuktikan

bahwa hasil t, sebesar 0.474 artinya lebih kecil dari nilai df sebesar 33 pada

" M. Igbal Nursyamsi, “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang Berlatar Belakang
Pendidikan MTs dan SMP di Kelas X MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2011/2012”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012).



taraf signifikan 5% sebesar 2.03 maupun 1% sebesar 2.73, sehingga t, lebih
rendah dari t; yang berarti Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara kemahiran membaca siswa baik yang berasal dari
SMP maupun MTs. Namun, perbedaan disebabkan oleh variabel lain selain
dari variabel penelitian. Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan variabel latar
belakang pendidikan/asal sekolah siswa yaitu dari SMP dan MTs kelas X.
Pengambilan data yang dilakukan dengan menggunakan angket. Sementara,
yang membedakan dengan penelitian ini adalah pengumpulan data yang
digunakan hanya angket dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pola hubungan antara latar belakang pendidikan dan hasil belajar
Qur’an Hadits. Pengambilan sampel dengan probability sampling dengan

responden tidak hanya kelas X tetapi juga kelas XI.

Sementara, hasil penelitian Andwiani Sinarasri dan Ayu Noviani
Hanum® menunjukkan bahwa antara latar belakang pendidikan tidak memiliki
pengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa dengan nilai
signifikansi t sebesar 0.099 yang lebih besar dari 0.05. Sementara, dengan
nilai signifikansi sebesar 0.042 < 0.05 menunjukkan bahwa mata kuliah
kewirausahaan berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa dan
nilai signifikan sebesar 0.009 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

antara pengetahuan dan pelatihan kewirausahaan terhadap motivasi

8 Andwiani Sinarasri, Ayu Noviani Hanum, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap
Motivasi Kewirausahaan Mahaisiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa UNIMUS di Semarang)”,
Jurnal UNIMUS (2012).
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kewirausahaan mahasiswa. Tetapi, antara pendidikan kewirausahaan keluarga
ternyata tidak berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa yang
dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.157 artinya lebih
besar dari 0.05. Sedangkan untuk pengalaman bekerja memiliki pengaruh
terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa karena nilai signifikansi

diperoleh sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05.

Hasil penelitian tersebut diperoleh berdasarkan penelitian sampel.
Pengambilan sampel menggunakan random sample dan didapatkan sejumlah
80 mahasiswa dari populasi yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Semarang (UNIMUS) dari berbagai fakultas. Pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan metode survei dan kuesioner untuk mengetahui
tentang pengaruh latar belakang, mata kuliah kewirausahaan, pengetahuan
dan pelatihan, pendidikan kewirausahaan keluarga, dan pengalaman bekerja
dengan menggunakan skala likert 5 poin. Terdapat letak persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah menggunakan
penelitian kuantitatif dan termasuk penelitian sampel. Selain itu, sama-sama
menggunakan variabel independen yaitu latar belakang pendidikan.
Sementara, letak perbedaannya dengan penelitan ini adalah pada variabel
independen terdapat penambahan yaitu variabel motivasi belajar, strategi
pembelajaran dan evaluasi perkembangan belajar dan variabel dependen
berupa hasil belajar berdasarkan nilai UTS mata pelajaran Qur’an Hadits.
Jenjang pendidikan yang diambil adalah jenjang pendidikan menengah atas

yaitu Madrasah Aliyah. Selanjutnya, penelitian ini digunakan untuk
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mengetahui persepsi siswa mengenai variabel yang berpengaruh terhadap

hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas X dan X1 MAN Wonosari.

Hasil penelitian yang berkaitan latar belakang pendidikan adalah
dalam penelitian Cahyo Nugroho dan J.A. Pramukantoro® yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar mahasiswa yang berdasarkan
latar belakang sekolah pada mata kuliah Praktik Dasar Listrik dan
Matematika Teknik 1 terhadap prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan expost facto.
Sementara populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan
Teknik Elektro UNESA angkatan 2012 dan sampel yang diambil sebanyak 40
mahasiswa yang terdiri 20 mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari
SMA dan 20 mahasiswa dari SMK. Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode angket untuk memperoleh informasi berkaitan variabel
independen yaitu motivasi belajar, latar belakang sekolah, dan mata kuliah
terhadap prestasi belajar sebagai variabel dependen yang diambil
menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data berupa catatan

dan transkip nilai.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang berlatar
belakang SMK mempunyai motivasi sedikit lebih besar dari pada mahasiswa

yang berlatar belakang sekolah dari SMA ini dilihat dari equel variance

% Cahyo Nugroho dan J.A Pramukantoro, “Pengaruh Motivasi Belajar Mahasiswa
Berdasarkan Latar Belakang Sekolah pada Mata Kuliah Praktik Dasar Listrik dan Matematika
Teknik 1 terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 PTE UNESA Tahun Angkatan 2012, Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro 03 (2014).
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assumed sebesar 4.438 dengan probabilitas 0.042 < 0.05, namun prestasi
belajar mahasiswa dari SMA dan SMK sama yaitu dengan equel variance
assumed adalah 0.000 dengan probabilitas 1.000 > 0.05, sedangkan pada mata
kuliah Matematika Teknik 1 mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari
SMA mempunyai motivasi jauh lebih besar dari pada mahasiswa yang
berlatar belakang sekolah dari SMK dengan equel variance assumed adalah
11.531 dengan probabilitas 0.002 < 0.05 sehingga prestasi belajar mahasiswa
dari SMA jauh lebih tinggi yaitu dengan equel variance assumed adalah
9.657 dengan probabilitas 0.04 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar mahasiswa yang berbeda latar belakang sekolah pada mata kuliah
Praktik Dasar Listrik dan Matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar

mahasiswa S1 pendidikan Teknik Elektro UNESA tahun angkatan 2012.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Cahyo dan
penelitian ini. Persamaannya adalah menggunakan penelitian kuantitatif.
Selain itu, variabel independennya yaitu latar belakang sekolah dan motivasi
belajar, sedangkan untuk variabel dependennya prestasi belajar. Sementara,
letak perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian
kuantitatif korelasional. Untuk populasi diambil dari jenjang pendidikan atas
yaitu Madrasah Aliyah. Pada variabel independennya ditambahkan dengan
variabel strategi pembelajaran dan evaluasi perkembangan belajar, sementara

dalam penelitian ini lebih dispesifikkan pada mata pelajaran Qur’an Hadits.
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Hasil penelitian Helmy Firmansyah® menunjukkan bahwa antara
motivasi berprestasi memiliki hubungan terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar ry, = 0.28.
Teknik olah data ini menggunakan teknik uji t dengan hasil thiwng > travel =
2.86 > 1.66 yang menunjukkan signifikan, artinya bahwa terdapat hubungan
yang positif antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar pendidikan
jasmani dengan asumsi bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang
dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar pendidikan
jasmani. Sementara, hasil koefisien determinasi sebesar 8%, artinya hasil
belajar pendidikan jasmani dapat dijelaskan oleh motivasi berprestasi. Hasil
tersebut diperoleh berdasarkan pada sampel yang diambil sebanyak 120 siswa
kelas 3 SD Merdeka Kota Bandung dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket dengan variabel motivasi berprestasi. Selain itu
juga menggunakan instrumen kemampuan gerak dan hasil belajar yang

diukur dengan tes keterampilan.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Helmy
Firmansyah dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan termasuk penelitian sampel,
teknik pengumpulan data yang digunakan sama-sama menggunakan angket
dengan variabel motivasi berpengaruh pada hasil belajar/prestasi belajar.

Sedangkan yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah responden

1 Helmy Firmansyah, “Hubungan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 6 (2009)
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yang diambil di sini pada jenjang pendidikan menengah atas/MA, variabel
yang digunakan meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi
pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar. Selain
itu, hasil belajar yang digunakan adalah hasil belajar pada mata pelajaran
Qur’an Hadits yang berdasarkan pada nilai UTS Qur’an Hadits siswa.
Sementara, Sagita Adjani dan Helmy Adam'! dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa antara pengalaman belajar akuntansi dan motivasi
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada mata kuliah
Pengantar Akuntansi. Namun, variabel lingkungan keluarga dan kualitas
pengajaran tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Kualitas
pengajaran di sini maksudnya adalah kualitas pengajar dalam mengajar siswa
baik dengan menerapkan metode belajar, media, maupun strategi, artinya
bahwa kualitas pengajaran sama dengan strategi pembelajaran. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi di kota Malang dengan
pengumpulan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.
Jumlah responden yang digunakan sebanyak 300 responden dari 12
perguruan tinggi diambil masing-masing sebanyak 25 responden sebagai
sampelnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research
dengan metode pengumpulan data survei. Olah data yang dilakukan dengan
uji kualitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan analisis regresi
linier berganda. Pada hasil oleh data dan analisis penelitian diperoleh Y =

1.696 + 0.191X; + 0.061X; — 0.009X3 — 0.003X, + e dengan nilai R square

11 Sagita Adjani dan Helmy Adam, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Mahasiswa pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi”, (Skripsi, Universitas Brawijaya).
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sebesar 0.503 yang artinya bahwa 50.3% prestasi belajar Pengantar Akuntansi
dipengaruhi oleh variabel pengalaman belajar dan motivasi dan sisanya
49.7% dipengaruhi variabel lain.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel
motivasi belajar dan pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda.
Sementara letak perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dan menggunakan 4 variabel independen vyaitu
pemahaman PAIl sebelum masuk MAN, motivasi belajar, strategi
pembelajaran, dan evaluasi perkembangan belajar. Responden dalam
penelitian ini adalah pada jenjang menengah atas yaitu Madrasah Aliyah.
Sementara untuk hasil belajar yang digunakan adalah nilai UTS mata
pelajaran Qur’an Hadits.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vita Junivanka Tarwiyah®?
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pembimbing terhadap prestasi belajar karena nilai
signifikan sebesar 0.019 artinya lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk
variabel tingkat intensitas dalam konsultasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belajar karena nilai signifikan yang diperoleh
sebesar 0.50. Sementara, untuk variabel pemecahan masalah dan evaluasi
belajar juga tidak memiliki pengaruh secara signifikan karena nilai signifikan

pada variabel pemecahan masalah sebesar 0.13 dan untuk variabel evaluasi

12 Vita Junivanka Tarwiyah, “Pengaruh Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Godean, Sleman, Yogyakarta” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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sebesar 0.12 yang artinya lebih besar dari 0.05 pada tingkat kepercayaan
95%. Hasil tersebut berdasarkan pada penelitian sampel dan pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan
panduan random table. Dari populasi sebanyak 148 siswa dari kelas VII MTs
N Godean Sleman kemudian diambil 100 orang. Teknik pengambilan data
yang dilakukan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Metode
angket digunakan untuk mendapatkan data dengan variabel strategi
pembelajaran (X1), intensitas konsultasi belajar (X2), pemecahan masalah
(X3), dan evaluasi belajar (X4). Sementara, metode dokumentasi untuk
mendapatkan data prestasi belajar siswa.

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian Vita dengan
penelitian ini. Letak persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, pengambilan sampel dengan random sampling dan
mengacu pada random table. Selain itu, faktor independen sama-sama
berkatian dengan strategi pembelajaran dan evaluasi. Sementara, titik
perbedaannya dalam penelitian ini adalah pada variabelnya terdapat
penambahan motivasi belajar dan pemahaman PAI sebelum masuk MAN.
Dalam penelitian ini mengambil jenjang pendidikan menengah atas yaitu
Madrasah Aliyah pada siswa kelas X dan X1 di MAN Wonosari. Hasil belajar
yang digunakan adalah mengambil nilai UTS siswa pada mata pelajaran
Qur’an Hadits.

Prestasi belajar seorang siswa dapat ditentukan dan dilihat apabila

telah dilakukan penilaian atau evaluasi oleh guru. Evaluasi yang diberikan



17

berupa tes yang berisi materi pelajaran yang telah disampaikan guru pada saat
kegiatan belajar guna untuk melihat sejaun mana pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya. Seperti yang diungkapkan
Muhibbin Syah'® bahwa evaluasi perkembangan belajar merupakan penilaian
terhadap keberhasilan proses pembelajaran siswa. Hal ini untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kemajuan belajar yang dicapai siswa. Untuk mengukur
hasil belajar siswa diperlukan indikator prestasi belajar untuk memudahkan
dalam penggunaan alat dan cara mengevaluasi yang tepat, reliabel dan valid
dengan memperhatikan ranah atau jenis prestasi belajar, yaitu ranah cipta
(kognitif), ranah rasa (afektif) dan ranah karsa (psikomotor). Kemudian,
terdapat batas minimal keberhasilan belajar siswa (passing grade) yang harus
diperoleh dalam prestasi belajar yang pada umumnya adalah 5.5 atau 6.0
untuk skala nilai 0.0-10, dan 55-60 untuk skala 10-100, tetapi untuk mata
pelajaran inti (core subject) batas minimalnya adalah 6.5 atau 7.0. Sejalan
dengan Muhibbin Syah, Saifudin Azwar** menjelaskan bahwa untuk
mengetahui apakah prestasi belajar siswa mengalami kenaikan atau tidak, tes
prestasi dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotor. Proses pembelajaran tentunya akan membutuhkan evaluasi
yang diambil berdasarkan hasil tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar
bertujuan untuk mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa

dalam proses pembelajaran. Hal yang sama diungkapkan oleh Tohirin

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 192-196.

14 saifuddin Azwar, Tes Prestasi : Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 8-13.
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mengenai tes prestasi, Tohirin membagi tipe-tipe prestasi belajar menjadi
tiga tipe yaitu tipe prestasi belajar bidang kognitif, tipe prestasi belajar bidang
afektif, dan tipe prestasi belajar bidang psikomotorik.™

Dari berbagai literature di atas prestasi belajar dapat disebut juga
sebagai hasil belajar. Seperti yang dikatakan Syaiful Bahri Djamarah bahwa
prestasi belajar akan dijadikan sebagai bukti belajar yang hasilnya nanti akan
diberitahukan kepada siswa dan guru sebagai hasil dari proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan.'® Untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan,
Syaiful menyatakan bahwa belajar harus melalui kegiatan pembelajaran yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dikutip dari Noehi Nasution
dalam bukunya tentang Materi Pokok Psikologi Pendidikan, menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu faktor
lingkungan, faktor instrumental, faktor fisiologis dan faktor psikologis.*’

Dari berbagai literature yang telah dipaparkan di atas, perlu saya
tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji apakah persepsi siswa mengenai
variabel-variabel yang mempengaruhi prestasi belajar atau hasil belajar
Qur’an Hadits yang akan ditinjau dari beberapa faktor, di antaranya
pemahaman PAI sebelum masuk MAN, efektifitas strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, motivasi belajar siswa, dan evaluasi perkembangan
belajar siswa. Dengan faktor tersebut dapat dilihat tinggi rendahnya hasil

belajar Qur’an Hadits siswa yang didasarkan pada nilai UTS. Penelitian ini

5 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 140-144.

16 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 23-30.

7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 175-176.
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diteliti dengan menggunakan olah data statistik. Berdasarkan literature di
atas, maka inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
sudah ada sebelumnya tentang persepsi mengenai variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
E. Landasan Teori

Penelitian ini mengambil teori belajar, vyaitu teori belajar
behavioristik yang berpendapat bahwa teori ini merupakan sebuah teori
tentang perubahan tingkah laku seseorang karena telah mempelajari sesuatu
dari pengalaman terdahulunya, sehingga perubahan perilaku ini sebagai hasil
dari pengalaman.'® Dalam teori ini, belajar merupakan suatu perubahan
perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret yang terjadi
akibat dari adanya interaksi antara rangsangan (stimulus) berupa apa saja
yang diberikan guru kepada siswa dan menimbulkan tanggapan (respon) yang
berupa reaksi siswa terhadap rangsangan yang diberikan guru. Stimulus ini
berupa lingkungan belajar anak baik yang internal maupun eksternal yang
menjadi penyebab dari belajar. Sementara, respon merupakan dampak atau
akibat yang timbul berupa reaksi terhadap rangsangan (stimulus) yang
diperoleh. Untuk aplikasi dari teori behavioristik ini dalam proses
pembelajaran tergantung dari beberapa hal, yaitu tujuan pembelajaran, sifat

materi pelajaran, karakteristik siswa, media, dan fasilitas.™

'8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 44.

% Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2013), hal. 64-66.
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Dalam teori belajar behavioristik ini didasarkan pada pendapat dari
beberapa tokoh, seperti Harley dan Davies, Crark Hull, dan Robert Gagne.
Teori Harley dan Davies menyatakan bahwa proses belajar akan berhasil jika
siswa ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu materi
pelajaran yang diberikan oleh guru dibentuk dalam bagian-bagian kecil yang
sistematis dan logis agar mudah dipelajari oleh siswa dan perlu adanya
umpan balik baik secara langsung sehingga siswa dapat mengetahui apakah
ilmu yang telah diberikan oleh guru sudah benar atau belum. Pendapat di atas
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran perlu adanya strategi
pembelajaran dan evaluasi agar siswa lebih mengetahui seberapa jauh siswa
dalam memahami materi pembelajaran.”

Sementara Clark Hull mengemukakan teorinya bahwa suatu
kebutuhan atau keadaan terdorong oleh motif, tujuan, maksud, aspirasi, dan
ambisi yang harus ada pada diri seseorang atau siswa dalam belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam belajar siswa harus mempunyai motivasi, tujuan,
ataupun ambisi untuk selalu belajar, sehingga akan timbul usaha belajar oleh
respon-respon yang dibuat oleh siswa tersebut.! Lain halnya, teori belajar
behavioristik yang diungkapkan oleh Robert Gagne menjelaskan bahwa
seorang guru didorong untuk merencanakan instruksional pembelajaran di
dalam kelas agar suasana dan gaya belajar dapat dimodifikasi. Teori tersebut

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajarn guru sebaiknya menggunakan

2 Sebagaimana dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan
Pembelajaran: Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan
Nasional, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 65.

2! Sebagaimana dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar..., hal. 74-75.
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strategi, metode atau gaya pembelajaran yang sebaiknya disusun secara
sistematis agar siswa lebih mudah dalam mempelajari dan memahami materi
pelajaran.?

Selain itu, dalam teori belajar konstruktivistik menurut Piaget dan
Vygotsky yaitu bahwa belajar adalah susunan pengetahuan dari pengalaman
konkret, aktivitas kolaboratif dan refleksi, serta interpretasi. Siswa akan
memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan hal ini tergantung
pada pengalaman siswa dan perspektif yang dipakai dalam
menginterpretasikannya. Teori di atas menunjukkan bahwa siswa yang
berbeda latar belakang memiliki pemahaman yang berbeda pula terhadap
suatu materi pelajaran khusus seperti mata pelajaran PAI. % Seperti pendapat
Dwiyogi yang dikutip Ayura® bahwa latar belakang pendidikan merupakan
suatu usaha sadar untuk membekali individu dengan pengalaman dan
keterampilan, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang berbeda dalam dirinya.

Dari teori behavioristik di atas, apabila dikaitkan dengan variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa maka pengalaman
masa lalu atau asal sekolah siswa terdahulu akan mempunyai dampak dan

berpengaruh bagi siswa pada proses belajar di sekolah khususnya pada hasil

22 Sebagaimana dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar..., hal. 80-81.

% Sebagaimana dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar..., hal.142.

? Dies Pra Ayura, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pendidikan Berkelanjutan,
Komitmen Organisasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP)” (Skripsi, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, 2013), hal. 8.
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belajar mereka di jenjang selanjutnya. Hal ini dikarenakan dari masing-
masing sekolah mempunyai perbedaan seperti pada sekolah yang berbasis
Islami (madrasah) dan sekolah umum, dilihat dari tujuan pembelajaran,
kurikulum, materi pelajaran, metode, strategi, serta sarana dan prasarana yang
disediakan.

Dalam hal ini pengalaman siswa adalah pengalaman di jejang
pendidikan sebelumnya yaitu siswa yang berasal sekolah SMP dan MTs.
Masing-masing siswa tentunya mempunyai pemahaman yang berbeda
khususnya pada mata pelajaran agama Islam. Dapat dilihat perbedaan antara
sekolah umum dan sekolah berbasis Islami (madrasah) bahwa sekolah umum
seperti  SD/SMP/SMA dari pembelajarannya lebih menekankan pada
pengetahuan umum dibandingkan dengan sekolah berbasis Islami seperti
MI/MTs/MA yang pengetahuan atau pendidikan agamanya lebih banyak
diajarkan. Oleh karena itu, apabila terdapat siswa yang berasal dari sekolah
umum (SMP) melanjutkan jenjang selanjutnya ke madrasah (MA) tentu akan
mengalami kesulitan khususnya pada mata pelajaran agama. Kesulitan
tersebut berdampak pada proses belajar dan hasil belajar siswa karena mata
pelajaran agama di MTs lebih banyak dan mendalam dibandingkan di SMP
yang hanya satu mata pelajaran agama yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI).

Adanya perbedaan pemahaman belajar yang berbeda karena yang
disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan siswa ini, guru
dituntut untuk memiliki cara atau strategi belajar yang tepat dan sesuai

dengan karakteristik siswa yang berbeda. Tujuannya untuk mempermudah
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siswa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dikutip oleh
Suyono dan Hariyanto®, Colin Marsh menyatakan bahwa “strategi
pembelajaran adalah suatu cara untuk meningkatkan pembelajaran yang
optimal bagi siswa termasuk bagaimana mengelola disiplin kelas dan
organisasi pembelajaran” dengan menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.

Selain itu, dalam proses pembelajaran peran guru juga diperlukan
untuk membangun motivasi dan semangat siswa dalam belajar karena setiap
siswa dengan latar belakang sekolah yang berbeda tentunya mempunyai
motivasi berbeda pula. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
cenderung hasil belajarnya akan menjadi tinggi atau meningkat, sebaliknya
siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah hasil belajarnya cenderung
rendah atau menurun. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Oemar
Hamalik®® bahwa motivasi dapat menentukan tingkat berhasil dan tidaknya
kegiatan belajar siswa karena jika belajar tidak didasari dengan adanya
motivasi tentunya siswa akan mengalami kesulitan dalam mencapai
keberhasilan dalam belajar. Teori konstruktivisme juga menjelaskan bahwa
dengan belajar dari pengalaman ketika menyelesaikan masalah yang sulit
siswa akan merasa percaya diri dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah
yang lebih kompleks lagi, sehingga motivasi dapat memberikan dampak pada

hasil belajar siswa.?’

% Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran hal. 20-21.
26 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 161.
2" Suyono dan Hariyanto, Belajar,... hal. 112.
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Dalam proses pembelajaran tentunya siswa akan mendapatkan
evaluasi atau penilaian dari guru. Evaluasi tersebut untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
disampaikan. Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengetahui berhasil dan
tidaknya kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran di kelas. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah®® bahwa “penilaian
adalah sebagai aktivitas dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar
itu sendiri”. Seorang guru harus mempunyai strategi dalam mengevaluasi
siswa. Apabila strategi tersebut tepat, maka akan terlihat perbedaan tinggi
rendahnya hasil belajar siswa. Artinya strategi evaluasi yang dilakukan sudah
sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan. Sedangkan, apabila setelah
dilakukan evaluasi ternyata hasil belajar siswa masih rendah menurut standar
penilaian, maka strategi evaluasi guru akan diperbaiki. Hal ini dapat terjadi
karena evaluasi yang dilakukan belum menyentuh materi pelajaran yang
diberikan. Selain itu, dapat dilihat dari proses pembelajaran yang

berlangsung.

F. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Mei sampai

Juni 2015. Dalam kurun waktu ini data yang dikumpulkan kemudian

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), hal. 24-26.
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dianalisa untuk mengetahui persepsi siswa mengenai variabel-variabel
yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di MAN Wonosari adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu teori
yang diturunkan melalui hipotesa. Kemudian hasil dari penelitian
menunjukkan apakah hipotesa diterima atau ditolak dengan didasarkan
kerangka pikir secara logis dan empiris yang berada di lapangan. Sampel
diambil dari populasi siswa kelas X dan XI MAN Wonosari. Sedangkan
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Untuk memudahkan dalam pengujian hipotesa dan olah
data menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service

Solutions).

3. Unit of Analysis

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X dan XI MAN Wonosari. Anggota populasi tersebut
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden atau sampel
dalam penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling yang mengacu pada random table. Penggunaan random
sampling karena teknik ini adalah teknik pengambilan sampel secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi. Berdasarkan

data dari sekolah menunjukkan bahwa total peserta didik kelas X dan XI
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MAN Wonosari adalah berjumlah 298 siswa yang kemudian diambil
sampel sebesar 123 siswa.

Jenjang MA dipilih dengan pertimbangan bahwa pada masa ini
siswa mampu berfikir dan sudah memiliki pengetahuan agama yang
cukup. Berdasarkan latar belakang pendidikan siswa seperti pada jenjang
SMP, siswa telah belajar tentang PAI di sekolahnya. Hal yang sama pada
jenjang MTs, siswa juga telah mendapatkan pengetahuan agama,
sehingga ketika siswa sudah masuk pada jenjang MA, pendidikan agama
yang telah didapat dari sekolah asal akan dibuktikan di jenjang
pendidikan selanjutnya.

Alasan memilih MAN Wonosari karena sekolah ini adalah
Madrasah Aliyah Negeri satu-satunya yang berada di WWonosari, sehingga
mayoritas siswa yang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan
menengah atas berbasis Islami yang berstatus Negeri cenderung memilih
MAN Wonosari, baik siswa yang berlatar belakang pendidikan dari SMP
maupun MTs.

Penentuan pilihan kelas X dan XI didasarkan pada posisi siswa
yang masih memiliki semangat dan motivasi untuk belajar yang lebih
tinggi. Selain itu, siswa kelas X dan XI memiliki konsentrasi yang baik
dan siswa tidak memiliki beban seperti menghadapi Ujian Nasional (UN)
karena pada kelas XII siswa akan lebih fokus dengan mata pelajaran
untuk Ujian Nasional (UN). Adapun bagi siswa kelas X sudah pernah

memperoleh pelajaran agama seperti Qur’an Hadits dari sekolah
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sebelumnya. Kelas X yang berasal dari SMP pastinya juga diajarkan PAI
yang di dalamnya terdapat materi Qur’an Hadits meskipun materi yang
diberikan tidak sebanyak dan sedalam materi Qur’an Hadits di MTs. Lain
halnya bagi siswa kelas XI sudah lebih lama mendapatkan pelajaran
Qur’an Hadits dibandingkan siswa kelas X, sehingga siswa ketika naik
kelas XI sifatnya melanjutkan, memperdalam dan menambah
pengetahuan tentang materi Qur’an Hadits.

Pemilihan hasil belajar Qur’an Hadits dalam penelitian ini
didasarkan pada nilai UTS Qur’an Hadits. Hal ini dikarenakan nilai UTS
merupakan nilai atau hasil belajar siswa yang masih murni, sehingga
dapat diketahui seberapa tinggi dan rendahnya hasil belajar Qur’an
Hadits siswa yang sesungguhnya.

Berdasarkan uraian di atas, sudah terlihat mengapa memilih
Madrasah Aliyah, lembaga pendidikan MAN Wonosari serta mengambil
pilihan terhadap kelas X dan XI. Ini yang menjadi letak signifikansi dari

unit of analysis penelitian ini.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu

berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau
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individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.*® Populasi juga dapat
diartikan sebagai kelompok besar individu yang mempunyai
karakteristik umum yang sama. Sementara, menurut Sugiyono®
pengertian populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI MAN
Wonosari yang berjumlah 298 siswa.
b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-
ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.** Sampel yang diambil
dalam penelitian ini benar-benar merupakan bagian dari anggota
populasi penelitian. Kategori pengambilan sampel dalam penelitian ini
merupakan bagian dari populasi akses, bukan populasi target.
Adapun yang dimaksud dengan populasi akses adalah jumlah anggota
kelompok yang dapat ditemui di lapangan penelitian. Lazimnya
peneliti tidak dapat melakukan studi terhadap semua anggota yang
menjadi interest penelitian, sehingga mereka hanya mampu
mengambil sebagian dari jumlah populasi yang ada. Selanjutnya

sampel diambil datanya untuk keperluan analisis.*?

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 74.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 80.

31 Nanang Martono, Metode Penelitian, hal. 74.

%2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), hal. 54.
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Sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan probability
random sampling. Artinya, anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk menjadi sampel. Sedangkan, teknik pengambilannya
dengan menggunakan random sampling, yaitu sebuah teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut. Proses random (acak) menggunakan bantuan
random table yang sudah terbukti keilmiahannya. Dari total populasi
kelas X dan XI di MAN Wonosari berjumlah 298 siswa kemudian
diambil 123 siswa untuk dijadikan responden yang meliputi 69 siswa
berasal dari SMP dan 54 siswa berasal dari MTs. Sementara
berdasarkan kelas dari 123 siswa, 49 siswa berasal dari kelas X dan 74
siswa berasal dari kelas XI.

5. Variabel
a. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang dijadikan objek
pengamatan penelitian.** Dalam penelitian ini terdapat dua variabel,
yaitu variabel-variabel yang berpengaruh sebagai variabel bebas
(independent variable), sedangkan hasil belajar Qur’an Hadits sebagai
variabel terikat (dependent variable). Pada variabel independen akan
dibagi menjadi sub-sub variabel yang meliputi pemahaman PAI

sebelum masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi belajar, dan

%% Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1998), hal. 205.
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evaluasi perkembangan belajar. Sementara pada variabel dependen,
hasil belajar Qur’an Hadits akan dilihat dari nilai UTS siswa.

b. Definisi Variabel
Pemahaman PAI sebelum masuk MAN

Pemahaman PAI sebelum masuk MAN di sini berasal dari asal
sekolah siswa sebelumnya vyaitu dari SMP dan MTs. Menurut
Dwiyogi seperti yang dikutip dalam skripsi Ayura®* mendefinisikan
bahwa asal sekolah atau latar belakang pendidikan merupakan suatu
bentuk usaha sadar untuk membekali individu dengan pengalaman dan
keterampilan, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa latar belakang pendidikan
merupakan pengalaman seseorang berupa pengetahuan, atau yang
berhubungan dengan kognisi, sikap, maupun perilaku tertentu yang
telah diperoleh dari suatu lembaga pendidikan atau sekolah.

Ada beberapa jenis lembaga pendidikan yang ada dan
berkembang di Indonesia. Dalam penelitian ini mengambil dua jenis
latar belakang pendidikan yaitu: Pertama, latar belakang pendidikan
umum diwakili oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah pembinaan
Departemen Pendidikan Nasional. Kedua, latar belakang pendidikan

agama diwakili oleh Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang merupakan

% Dies Pra Ayura, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pendidikan Berkelanjutan,
Komitmen Organisasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP)” (Skripsi, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, 2013).
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salah satu lembaga pendidikan di bawah Sistem Pendidikan Nasional
dan di tempatkan di bawah pembinaan Kantor Departemen Agama.*
Strategi Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (yang
diinginkan).*® Sedangkan, menurut Ngalimun strategi pembelajaran
dapat dikatakan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.*’

Hal ini dapat dikatakan bahwa keberhasilan dari pengajaran
seorang guru di kelas dapat dilihat dari bagaimana strategi yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran, apakah mampu
mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa baik dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Apabila strategi yang
digunakan tepat dan sesuai dengan siswa, maka  dipastikan
pembelajaran di kelas menjadi efektif dan baik untuk perkembangan
siswa.

Strategi pembelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa efektif strategi pembelajaran yang
digunakan dan diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di

kelas.

% Dies Pra Ayura, “Pengaruh Latar” ... hal. 4-5.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 1340.

%" Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal.
4.
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Motivasi Belajar

Motivasi menurut Sadirman yang dikutip oleh Dwi Prasetyo
Danarjati*® adalah perubahan energi diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan sebagai
adanya tujuan. Sementara menurut Morgan, motivasi berkaitan
dengan tiga hal, yaitu keadaan yang mendorong tingkah laku
(motivation states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or
ends of such behavior). Sedangkan menurut Syamsu yang dikutip
dalam Saefullah® mengatakan bahwa motivasi berarti keadaan dalam
diri seseorang yang mendorong untuk bertindak dalam melakukan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa untuk melakukan
kegiatan belajar agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila
siswa mempunyai motivasi belajar, kesungguhan, dan ketekunan yang
tinggi, maka artinya siswa lebih mudah untuk meraih prestasi yang
diinginkan. Namun, apabila siswa mempunyai motivasi belajar yang

rendah, maka hasil belajar yang didapatkan juga rendah atau menurun.

30.

290.

% Dwi Prasetyo Danarjati, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), hal. 28-

% Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal.
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Evaluasi Perkembangan Belajar

Menurut Muhibbin Syah, evaluasi dapat diartikan sebagai
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran.”> Menurut Ralp
Tyler yang dikutip oleh Sudjana mengatakan bahwa evaluasi adalah
proses untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat
dicapai dan upaya mendokumentasikan kesesuaian antara hasil belajar
siswa dan tujuan belajar. Maksudnya bahwa evaluasi merupakan suatu
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal
apa, dan pada bagian mana tujuan pendidikan dalam belajar telah
tercapai, jika terdapat tujuan yang belum dapat tercapai akan dicari
penyebabnya mengapa hal tersebut terjadi.*!

Evaluasi dilakukan untuk menentukan tingkat prestasi belajar
siswa. Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana
seorang siswa mampu memahami dan menguasai materi yang
disampaikan oleh guru. Evaluasi bagi guru adalah bahan penilaian
mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Jika proses
pembelajaran dikatakan belum berjalan dengan baik, guru akan
memperbaiki agar pada pembelajaran selanjutnya dapat efektif dan
berjalan dengan baik. Sedangkan, manfaat evaluasi bagi siswa adalah

sebagai gambaran seberapa jauh siswa menguasai materi pelajaran

0 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 141.

* Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah untuk Pendidikan
Nonformal dan Pengembangan Sumbar Daya Manusia (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
19.
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yang telah diajarkan oleh guru. Apabila hasil evaluasi masih rendah,
siswa akan memperbaiki dengan belajar lebih giat dan jika hasil
evaluasi siswa sudah baik, maka siswa mempertahankan dan
meningkatkan belajarnya.

Hasil Belajar

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajar siswa karena hasil belajar digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran
di sekolah. Menurut Gagne, hasil belajar itu berupa: informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan
sikap. Sementara menurut Lindgren, hasil belajar meliputi kecakapan,
informasi, pengertian, dan sikap.*?

Nana Syaodih Sukmadinata®* mendefinisikan hasil belajar atau
achievement merupakan “penerapan atau pengembangan dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang”. Penguasaan hasil belajar seorang siswa dapat dilihat dari
tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar
dapat dilihat dari penguasaan materi siswa. Tingkat penguasaan hasil
belajar di sekolah biasanya dinilai atau dilambangkan dengan angka

atau huruf.

*2 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2013), hal. 22-24.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hal. 102-103.
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku secara aspek keseluruhan yang
meliputi kognitif, afektif dan psikomotor bukan hanya salah satu dari
aspek potensi siswa saja. Selain itu, hasil belajar dapat juga berupa
nilai akhir dari seorang siswa yang diukur melalui teknik-teknik
evaluasi dan dapat digunakan sebagai petunjuk seberapa jauh materi
pelajaran telah dikuasai oleh siswa.

Keterkaitan Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
Dalam penelitian ini mengambil latar belakang pendidikan
SMP dan MTs. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan mata
pelajaran yang tidak didapatkan sebelumnya khususnya mata
pelajaran Qur’an Hadits. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang
berbeda latar belakang pendidikan ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang saling berhubungan. Variabel-variabel yang
mempengaruhi dalam penelitian ini adalah pertama, pemahaman PAI
dari asal sekolah yang berbeda pada masing-masing siswa baik siswa
yang berasal dari SMP maupun MTs. Dilihat dari mata pelajaran, di
SMP lebih menitikberatkan pada pengetahuan umum dibanding
pengetahuan agama. Sedangkan untuk pengetahuan umum Yyang
dipelajari di MTs hampir sama seperti di SMP. Letak perbedaanya
adalah pengetahuan agama yang diberikan lebih banyak daripada di
SMP. Hal demikian mengakibatkan adanya perbedaan tingkat

pemahaman siswa terhadap pelajaran agama Islam khususnya mata
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pelajaran Qur’an Hadits, sehingga akan mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa, apakah siswa dari MTs memiliki hasil
belajar yang baik dibandingkan siswa dari SMP atau sebaliknya.

Kedua, strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
menyampaikan materi. Mampu tidaknya seorang siswa dalam
menyerap dan memahami materi pelajaran tergantung kepada cara
atau keefektifan strategi guru dalam menyampaikan materi kepada
siswa. Jika strategi yang diterapkan efektif dan siswa dapat menguasai
materi yang disampaikan, maka hasil belajar siswa meningkat.
Sebaliknya, jika siswa tidak dapat menguasai materi yang telah
disampaikan guru, maka hasil belajar siswa rendah.

Ketiga, tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. Motivasi
siswa dalam belajar perlu ditingkatkan untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa. Dengan adanya perbedaan latar belakang sekolah ini
tentunya masing-masing siswa memiliki motivasi yang berbeda, misal
siswa dari SMP memiliki motivasi belajar yang tinggi dibanding siswa
dari MTs karena ingin menambah wawasan mengenai mata pelajaran
Qur’an Hadits ataupun sebaliknya siswa yang dari MTs memiliki
motivasi yang tinggi dibanding siswa dari SMP karena ingin
memperdalam materi mengenai Qur’an Hadits. Hal yang demikian
dapat memberikan dampak terhadap tinggi rendahnya hasil belajar

siswa.
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Keempat, tinggi rendahnya perkembangan belajar setelah
dilakukan evaluasi oleh guru. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Jika evaluasi perkembangan
belajar siswa tinggi, maka hasil belajar siswa akan meningkat.
Sebaliknya jika evaluasi belajar siswa rendah, maka hasil belajar
siswa menurun. Dari keempat faktor di atas akan berpengaruh pada
tinggi rendahnya hasil belajar Qur’an Hadits siswa. Namun, tidak
semua faktor memiliki pengaruh yang sama, masing masing faktor
memiliki pengaruh yang berbeda, seberapa besar kontribusi pada
masing-masing variabel dalam meningkatkan hasil belajar Qur’an

Hadits siswa akan diuji dalam penelitian ini.

Pengukuran Faktor
Pemahaman PAI Sebelum Masuk MAN (X;)

Faktor pemahaman PAI sebelum masuk MAN dalam penelitian
ini digunakan untuk mengukur seberapa tingkat pemahaman siswa
terhadap pendidikan agama yang telah didapatkan di sekolah sebelumnya
yaitu dari asal sekolah SMP dan MTs. Semua opsi jawaban responden
terkait pernyataan mengenai latar belakang pendidikan yang ada dalam
kuesioner dikode (coding) dalam bentuk angka kemudian di compute dan
diolah menggunakan SPSS dengan kategori, skor “1” tidak paham dan

skor “2” paham.
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Tabel 1.0 Interval Skor Faktor Pemahaman PAI Sebelum Masuk MAN

Interval Skor Kategori
0.45-0.71 1 Tidak Paham
0.72-1.00 2 Paham

Kelas interval 12

Lebar kelas interval 10.27

Strategi Pembelajaran (Xz)

Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai cara, metode atau
pendekatan seorang guru yang diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas. Yang akan diukur dari faktor ini adalah keefektifan strategi
pembelajaran yang diterapkan guru, sehingga pengukuran yang
dilakukan dalam faktor ini yaitu kepada siswa karena siswa adalah
sasaran dari penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
ketika di kelas. Semua opsi jawaban responden terkait pernyataan
mengenai strategi pembelajaran yang ada dalam kuesioner dikode
(coding) dalam bentuk angka kemudian di compute menggunakan SPSS
dengan kategori, skor “1” tidak efektif dan skor “2” efektif.

Tabel 1.1 Interval Skor Faktor Strategi Pembelajaran

Interval Skor Kategori
0.35-0.66 1 Tidak Efektif
0.67-1.00 2 Efektif

Kelas interval 12

Lebar kelas interval :0.32
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Motivasi Belajar (X3)

Faktor motivasi belajar dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur tingkat motivasi belajar siswa baik siswa yang berasal dari
SMP maupun dari MTs, sehingga pengukuran dilakukan kepada siswa
karena masing-masing siswa dengan latar belakang pendidikan yang
berbeda tentu mempunyai motivasi belajar yang berbeda pula. Semua
opsi jawaban dalam kuesioner dikode (coding) dalam bentuk angka
kemudian di compute dan diolah menggunakan bantuan SPSS dengan
kategori, skor “1” jika motivasi belajar rendah dan skor “2” jika motivasi
belajar tinggi.

Tabel 1.2 Interval Faktor Skor Motivasi Belajar Siswa

Interval Skor Kategori
0.25-0.61 1 Rendah
0.62 -1.00 2 Tinggi
Kelas interval 12
Lebar kelas interval :0.37

Evaluasi Perkembangan Belajar (X,)

Faktor evaluasi perkembangan belajar dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan siswa dalam belajar
baik siswa dari SMP maupun MTs setelah dilakukan evaluasi.
Pengukuran ini akan dilakukan kepada siswa untuk melihat tinggi
rendahnya perkembangan belajar siswa setelah dilakukan evaluasi ketika
kegiatan pembelajaran di kelas. Semua opsi jawaban dalam kuesioner

dikode (coding) kemudian di compute menggunakan SPSS dengan



40

kategori, skor “1” jika evaluasi perkembangan belajar rendah dan skor

“2” jika tinggi.
Tabel 1.3 Interval Skor Faktor Evaluasi Perkembangan Belajar
Interval Skor Kategori
0.35-0.66 1 Rendah
0.67-1.00 2 Tinggi
Kelas interval 12
Lebar kelas interval :0.32

Hasil Belajar (Y)
Faktor hasil belajar Qur’an Hadits siswa diperoleh dari nilai

Ulangan Tengah Semester (UTS). Skor “1” jika rendah dan skor “2” jika

tinggi.
Tabel 1.4 Interval Skor Faktor Hasil Belajar

Interval Skor Kategori
0.31-0.64 1 Rendah
0.65-1.00 2 Tinggi

Kelas interval 12

Lebar kelas interval :0.34

Tabel 1.5 Independen dan Dependen Variabel
Independen Faktor Dependen Faktor
e Pemahaman PAI Sebelum Masuk Hasil Belajar Qur’an
MAN (X1) Hadits

e Strategi Pembelajaran (X;) e Nilai UTS (Y)

e Motivasi Belajar (X3)

e Evaluasi Perkembangan Belajar (X,)
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Hipotesa

Hipotesa dalam penelitian digunakan untuk menerima atau

menolak teori yang dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan landasan

teori yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan hipotesa sebagai

berikut :

Ha;

Ho,

Ha,

Ho,

Has

Hos

Ha,

Ho,

: Ada hubungan positif yang signifikan antara pemahaman PAI
sebelum masuk MAN dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
: Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara pemahaman
PAI sebelum masuk MAN dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
Ada hubungan positif yang signifikan antara strategi
pembelajaran dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
. Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara strategi
pembelajaran dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
: Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar
dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
. Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi
belajar hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
Ada hubungan positif yang signifikan antara evaluasi
perkembangan belajar dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
. Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara evaluasi

perkembangan belajar dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa.
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8. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Angket (Questionnare)

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui.** Angket
dapat dipandang sebagai suatu metode pengumpulan data yang banyak
mempunyai kesamaan dengan structured interviews karena secara
sederhana structured interviews merupakan angket yang dilisankan.
Secara implementatif, angket dilaksanakan dengan tertulis, sedangkan
structured interviews dilaksanakan secara lisan.

Metode angket ini adalah metode penyelidikan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan
oleh orang yang menjadi obyek penelitian.* Angket yang digunakan
adalah angket langsung tertutup, yaitu dengan cara para responden
tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah tersedia. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa
meliputi variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi
pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar
siswa.

Alasan menggunakan metode pengumpulan data angket adalah

efektif dan efisien dalam melakukan penelitian. Berikut adalah

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 194.
*® Sutrisno Hadi, Metode Research Il (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 158.
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beberapa alasan mengapa penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa angket: pertama, dengan menggunakan
angket dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang baik
terhadap permasalahan individu maupun kelompok. Kedua, dapat
menjaring responden dalam jumlah besar dengan waktu yang relatif
singkat. Ketiga, penggunaan angket lebih murah biaya atau ekonomis
dan efisien.*® Keempat, responden dapat menjawab dengan bebas
tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan peneliti. Kelima, dengan
menggunakan angket maka data yang diperoleh lebih mudah untuk
diolah serta dianalisis karena item pertanyaan antara satu responden
dengan responden lain adalah sama.*’

Dalam penelitian ini langkah pertama dalam menyusun angket
adalah dengan membuat kisi-kisi angket. Pembuatan kisi-kisi angket
ini adalah untuk membantu mempermudah dalam penyusunan butir
pertanyaan-pertanyaan dalam angket. Setelah membuat Kisi-Kisi
angket, selanjutnya membuat angket yang disebarkan kepada

responden dalam penelitian ini.

Tabel 1.6 Kisi-Kisi Angket Mengenai Variabel-Variabel yang Berpengaruh

terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits

Variabel Aspek/Sub . No.
No Penelitian Vzriabel Indikator Item
1 | Variabel a. Pemahaman |1) PAI di sekolah asal
pengaruh PAI Sebelum |2) Pemahaman terhadap 1-5
Masuk MAN materi PAI

*® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 76.

47 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 228.
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. Strategi

pembelajaran

1) Strategi yang diterapkan
oleh guru ketika
pembelajaran

2) Sikap guru ketika dalam
proses pembelajaran

3) Media yang digunakan
dalam pembelajaran

6-16

Motivasi
belajar

1) Sikap siswa ketika
dalam proses
pembelajaran di kelas

2) Respon siswa ketika
pembelajaran

3) Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran

4) Semangat siswa dalam
belajar

5) Motivasi belajar siswa
terhadap pelajaran
Qur’an Hadits

17-
21

. Evaluasi

perkembanga
n belajar

1) Evaluasi yang diberikan
guru kepada siswa

2) Umpan balik dalam
pembelajaran

3) Pemahaman siswa
setelah menerima materi
pelajaran

22-
30

2 | Hasil Belajar
Siswa

. Nilai UTS

- Nilai UTS Mata
Pelajaran Qur’an
Hadits

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, majalah, dan lain-lain.*® Maksud dari

pada metode pengumpulan data ini adalah untuk mengumpulkan data

tentang sejarah sekolah, letak geografis, visi dan misi, kualitas guru

dan tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, sarana prasarana dan

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013), hal. 128.
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lain-lain. Data yang digunakan adalah dokumen dan arsip yang
diperoleh dari kantor administrasi sekolah. Metode dokumentasi
dalam hal ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum sekolah,
jumlah siswa, latar belakang pendidikan siswa dan hasil belajar

Qur’an Hadits siswa kelas X dan XI di MAN Wonosari Gunungkidul.

9. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil penelitian yang dikatakan valid apabila terdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya dan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur.*® Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau sahih memiliki
validitas yang rendah. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dikutip dari Usman dalam Handout
Praktikum Statistika®™ bahwa syarat minimum untuk instrumen dianggap
valid adalah r = 0.3, jika korelasi antara item soal dengan skor total

kurang dari 0.3 maka item soal dalam instrumen dianggap tidak valid.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 121.

%0 Muhammad Farhan Qudratullah dan Epha Diana Suphandi, Handout Praktikum Metode
Statistika Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hal. 61.
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Hasil uji coba® terhadap validitas intrumen menjelaskan bahwa
dari 8 item intrumen variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN
terdapat 5 item yang dinyatakan valid. Untuk variabel strategi
pembelajaran terdapat 9 item dinyatakan valid dan 2 item soal yang tidak
valid. Sementara untuk variabel motivasi belajar terdapat 5 item yang
valid, sedangkan untuk variabel evaluasi ada 5 item yang dinyatakan
valid dan 4 item yang tidak valid dikarenakan di bawah 0.3.

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur®® dan apabila digunakan
berulang kali untuk objek yang sama akan tetap menghasilkan data yang
sama.”® Dapat juga dikatakan bahwa uji reliabilitas dilakukan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Rumus yang
digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen berupa angket
adalah dengan rumus koefisien Alpha Cronbach.> Indikator untuk uji

reliabilitas adalah Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha < 0.70

5! Rincian lengkap uji validitas dari setiap item instrumen dapat dilihat pada bagian
lampiran.

52 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 127.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), hal 121.

> Surharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 171.
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maka instrumen yang digunakan dinyatakan gugur atau tidak reliable.*®
Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat tergantung pada kesungguhan
responden dalam menjawab semua item pertanyaan penelitian. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS.
Hasil uji coba>® menunjukkan bahwa instrumen variabel strategi
pembelajaran dan motivasi belajar adalah reliabel. Hal ini didasarkan
pada nilai koefisien Alpha pada instrumen variabel strategi pembelajaran
sebesar 0.741 dan variabel motivasi adalah sebesar 0.788 yang berarti
lebih besar dari 0.70. Namun, untuk instrumen variabel pemahaman PAI
sebelum masuk MAN dan evaluasi perkembangan belajar tidak reliabel.
Hal ini berdasarkan pada nilai koefisien Alpha yang diperoleh sebesar
0.604 untuk variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN dan 0.625
untuk evaluasi perkembangan belajar. Instrumen pemahaman PAI dan
evaluasi perkembangan belajar tidak reliabel karena nilai koefisien Alpha

kurang dari 0.70.

10. Metode Analisis Data

Berbagai data yang telah berhasil diperoleh dan dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan berbagai metode yang sesuai. Dalam
penelitian ini digunakan analisis data kuantitatif. Yang mana penggunaan

penelitian kuantitatif ini untuk mengetahui bagaimana besarnya

% Muhammad Farhan Qudratullah dan Epha Diana Suphandi, Handout Praktikum Metode
Statistika, Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hal. 61.

% Rincian lengkap uji validitas dari setiap item instrumen dapat dilihat pada bagian
lampiran.
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kontribusi variabel-variabel yang berpengaruh tehadap hasil belajar

Qur’an Hadits siswa.

Frekuensi dan Persentase

Frekuensi dan persentase digunakan untuk menggambarkan
karakteristik sampel, persebaran data yang diperoleh dari lapangan terkait
variabel independen dan dependen. Tabel distribusi frekuensi dibuat
dengan tujuan agar data sampel tersebut lebih mudah dipahami oleh
peneliti.>” Hal ini digunakan untuk mengeneralisir data temuan terhadap

populasi.

Tabel Silang (Crosstabs)
Teknik crosstabs digunakan untuk mengetahui pola hubungan
antara dua variabel atau lebih yaitu subfaktor independen terhadap faktor

dependen berdasarkan perbandingan distribusi frekuensi dan persentase.

Teknik Korelasi Product Moment

Kemudian, untuk menguji keempat hipotesa yang telah
dipaparkan di atas apakah Ha diterima atau ditolak, maka akan dilihat
berdasarkan besarnya angka signifikan yang terdapat dalam output table
hasil perhitungan korelasi dengan dasar ketentuan sebagai berikut :
1. Jika besarnya nilai angka signifikan lebih kecil dari 0.05 pada taraf

kepercayaan 95% (p < 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

> Algifari, Statistika Deskriptif Plus untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2010), hal. 20.
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2. Jika besarnya nilai angka signifikan lebih besar dari 0.05 pada taraf

kepercayaan 95% (p > 0.05), maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Penggunaan rumus Product Moment dapat dilakukan dengan
bantuan program SPSS. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari
hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau
rasio, dan sumber data dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.’®
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut, maka dapat berpedoman pada tabel koefisien

korelasi pada tabel 1.7.

Tabel 1.7 Koefisien Korelasi®®

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Kuat
0,90-1,00 Sangat Kuat

Persamaan Regresi Sederhana

Analisis regresi bertujuan untuk mempelajari hubungan antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).** Regresi ini
digunakan untuk menguji hubungan variabel independen yang meliputi
pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi

belajar, dan evaluasi perkembangan belajar terhadap variabel dependen

%8 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 231.
> Sugiyono, Statistik..., hal. 216.
% Muhammad Farhan Qudratullah dan Epha Diana Suphandi, Handout Praktikum, hal. 48.
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yaitu hasil belajar Qur’an Hadits berdasarkan nilai UTS Qur’an Hadits
siswa.™
Fungsi persamaan yang digunakan untuk analisis ini adalah

sebagai berikut:

Y=B,+PX+e

Dimana:

Y = Hasil belajar

Bo = Konstanta

p = Koefisien regresi

X = Variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar
€ = Eror

Selanjutnya, dilakukan uji ANOVA (Analysis of Variance) yaitu
uji beberapa rata-rata (k populasi/kelompok) yang digunakan untuk
mencari perbedaan dan persamaan rata-rata.®? Terdapat dasar ketentuan
dalam penghitungannya:

1. Jika besarnya angka signifikan pada output table ANOVA lebih
kecil dari 0.05 pada taraf kepercayaan 95% maka berarti ada
pengaruh yang signifikan.

2. Jika angka signifikan lebih besar dari 0.05 pada taraf kepercayaan

95% maka berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.

81 Algifari, Statistika Deskriptif, hal. 81-82.
%2 Muhammad Farhan Qudratullah dan Epha Diana Suphandi, Handout Praktikum hal. 55.
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Sedangkan, untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa
dapat diketahui dengan melihat besarnya nilai koefisien determinasi R2
(RSquare) pada output tabel “Model Summary” dengan menggunakan

SPSS.

Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran umum mengenati susunan skripsi ini, maka
perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar terdiri dari

lima bab yang terdiri dari :

Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan tentang topik
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, kemudian signifikansi masalah yang
dibahas dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa tentang variabel yang
berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa. Selanjutnya, berisi
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, pemaparan
kajian pustaka yang berguna mengetahui di mana letak penelitian ini di antara
penelitian yang sudah ada sebelumnya, selain itu membahas kerangka teori yang
membatasi pembahasan dari penelitian ini dan menjadi dasar teori penelitian
dalam mengkaji topik penelitian. Dalam bab ini, juga akan membahas tentang
metodologi penelitian yang menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian
ini, variabel penelitian, subjek penelitian yaitu siapa saja yang menjadi responden
penelitian untuk memperoleh data, pengumpulan data, teknik analisis data, dan

hipotesis statistik.
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Bab 11 terdiri dari berisi gambaran umum tentang profil sekolah, sejarah
singkat, struktur kepegawaian, peserta didik, sarana dan prasarana sekolah yang
akan dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini yaitu MAN Wonosari

Gunungkidul Yogyakarta.

Bab I1l berisi tentang hasil olah data dan analisis data yang diperoleh
peneliti dari lapangan. Pada bab ini dipaparkan hasil temuan peneliti yang dimulai
dari deskripsi sampel, persebaran distribusi frekuensi atau terkait faktor dan
subfaktor yang ada dalam penelitian ini. Kemudian memaparkan tentang
pengujian hipotesis dan semuanya akan disajikan dengan menggunakan tabel

output SPSS agar mudah untuk dipahami oleh pembaca.

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari hasil olah data dan analisis data
yang ada pada bab Ill. Kemudian, berisi saran-saran dan masukan positif untuk
sekolah MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta terkait peningkatan hasil

belajar siswa agar menjadi lebih baik lagi.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data dan analisis data, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah :

1.

Perhitungan frekuensi hasil belajar menunjukkan bahwa dari 123 siswa
sebanyak 20 siswa (16.3%) memiliki hasil belajar Qur’an Hadits yang
rendah dan 103 siswa (83.7%) memiliki hasil belajar Qur’an Hadits yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Qur’an Hadits siswa
kelas X dan XI di MAN Wonosari pada kategori tinggi yaitu sebesar
83.7% dari total 123 siswa.

Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits
yang meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi
pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar,
variabel strategi pembelajaran dan motivasi belajar memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. Hal ini berdasarkan besarnya
pengaruh atau hubungan yang diperoleh variabel strategi pembelajaran
sebesar 0.009 dan motivasi belajar sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05.
Sehingga ada pengaruh yang signifikan antara variabel strategi
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Qur’an Hadits.
Pada variabel strategi pembelajaran diperoleh besar R Square yaitu
0.056, artinya bahwa kontribusi strategi pembelajaran terhadap hasil

belajar Qur’an Hadits sebesar 5.6%. Hasil regresi membuktikan dengan

126
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nilai B = 0.285 berarti ketika strategi pembelajaran tidak efektif berada
pada kisaran 0.797. Sedangkan jika strategi pembelajaran pada kategori
efektif mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 1.082
dengan selisih 0.285. Pada variabel motivasi belajar diperoleh besar R
Square yaitu 0.075, artinya bahwa kontribusi motivasi belajar dalam
meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits siswa sebesar 7.5%. Hasil
regresi membuktikan dengan nilai B = 0.246. Artinya motivasi belajar
siswa rendah berada pada kisaran 0.807. Sedangkan jika motivasi belajar
pada kategori tinggi mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits

sebesar 1.053 dengan selisih 0.246.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan, sebagai bahan evaluasi berikut saran-saran

yang dapat diungkapkan yaitu :

1.

Strategi pembelajaran yang sudah efektif perlu ditingkatkan karena tanpa
menggunakan strategi pembelajaran yang efektif guru akan kesulitan
dalam memberikan materi pelajaran dan siswa akan kesulitan dalam
mempelajari dan memahami pelajaran yang disampaikan guru di kelas.
Selain itu, juga diperlukan metode atau media lain sebagai penunjang
proses pembelajaran karena siswa di MAN Wonosari memiliki asal
sekolah yang berbeda tentunya daya serap masing-masing siswa juga
berbeda, sehingga dengan strategi, metode, dan media dapat membantu

siswa dalam belajar.
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Motivasi belajar yang dimiliki siswa di MAN Wonosari sudah baik
namun perlu ditingkatkan lagi karena dengan motivasi belajar yang tinggi
siswa akan lebih giat dan bersemangat dalam belajar agar mendapatkan
nilai yang baik. Namun apabila motivasi belajar siswa rendah, semangat
siswa untuk belajar akan menurun dan akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Evaluasi yang dilakukan guru untuk melihat perkembangan belajar siswa
tidak memiliki kontribusi terhadap hasil belajar Quran Hadis siswa. Hal
ini dimungkinkan karena strategi dalam mengevaluasi atau proses
pembelajaran yang berlangsung kurang tepat, sehingga perlu perbaikan
lagi bagi guru baik dalam strategi evaluasi maupun di kegiatan

pembelajaran ketika di kelas.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

QiJ YOGYAKARTA

JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274)-513056 Fax.519734 ;
E-mail :ty-suka@telkom.nettarbiyahty suka@telkom.net

Nomor : UIN/ KJ/02/PP.00.9/242/2014 Yogyakarta, 30 Oktober 2014
Lamp. : -

Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Rinduan Zain, S.Ag., M.A

Dosen Prodi KI-MPI Fak. [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pengajuan judul dan hasil seleksi terhadap judul proposal skripsi yang

diajukan mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam (KI), Bapak ditetapkan sebagai
pembimbing saudari:

Nama : Isma Fauziyah

NIM : 11470004

Fak./Jurusan : [Imu Tarbiyah dan Keguruan/Kependidikan Islam

Judul Skripsi  : KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN
PRESTASI BELAJAR QURAN HADIS : SURVEY TERHADAP
SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Demikian surat penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan untuk diketahui dan

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu ' alaikum Wr. Wb.

Tembusan Kepada:

1

2,
3
4.

Ketua Jurusan
ependidikan Islam

Ketua Jurusan KI

Bina Riset Skripsi

Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip
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L Jin. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Yogyakartta; E-mail : tabiyah@uin-suka.ac.id
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada Hari : Selasa
Tanggal : 24 Februari 2015
Waktu : 09.00 Wib
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
L Moderator Rinduan Zain, MA I (
Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi
Nama Mahasiswa : Isma Fauziyah Tanda Tangan
Nomor Induk : 11470004
Jurusan :KI %/LL\
Semester : VIII -
Tahun Akademik 1201472015

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 24 Februari 2015

Judul Skripsi
KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN PRESATSI BELAJAR
QUR'AN HADITS : SURVEY TERHADAP SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI
GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA
Pembahas ( Minimal 4 orang )
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1| 1249000y Nur_Azi>ahk . A o
2 [15490v<o Uella_ yulig - A & 2\%4
3 |nwgocsy St Fahmah 7 3. A
4 349wy Muhaviad  WiFg) aularg 4 b,
5 3490010  [fatKiwirror @K Zobwan may S.MA'
6 |(1420081 V1ke MurfhangAa® 6.
7 A
Yogyakarta, 24 Fe { 2015
Moderatpr
Rinduan Zajn, MA
NIP. : 19700407 199703 1 001
Keterangan :

Setelah seminar difoto copy sebanyak

bukti pernah ikut seminar proposal.

yang ikut membahas proposal, kemudian dibagikan sebagai tanda



@ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dia FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
(=5 Jin. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Yogyakartta; E-mail : tabiyah@uin-suka.ac.id ]
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Isma Fauziyah
Nomor Induk : 11470004
Jurusan i1
Semester : VIII
Tahun Akademik : 2014/2015

Telah Mengikuti Seminar Riset Tanggal : 24 Februari 2015

Judul Skripsi

KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN PRESATSI BELAJAR QUR'AN
HADITS : SURVEY TERHADAP SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada dosen pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah diseminarkan.

Yogyakarta, 24 Februari 2015
Ketua Jurusan KI

3

Dra. Nur RoHmah, M.Ag
NIP. 19550823 198303 2 002
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama mahasiswa . Isma Fauziyah

NIM 11470004

Pembimbing : Rinduan Zain, S.Ag. M.A
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Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program . Kependidikan Islam
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5 27 Februari % Evaluasi Instrumen Penelitian
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dlo J1. Laksda Adisucipto Yogyakarta Telp (0274)-513056 Fax 519734

E-mail:tarbiyah@uin.suka.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/\6%8/2015 Yogyakarta, 15 April 2015
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala MAN Wonosari
Di tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul: “KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG
PENDIDIKAN DAN PRESTASI BELAJAR QURAN HADIS:
SURVEY TERHADAP SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI
GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA?”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Isma Fauziyah

NIM : 11470004

Semester : VIII

Jurusan  : Kependidikan Islam

Alamat  : Sapen GK 1/645 Yogyakarta

untuk mengadakan penelittan di MAN Wonosari, Gunungkidul,
Yogyakarta dengan metode pengumpulan data Angket dan Dokumentasi,
mulai 20 April 2015 s/d 20 Juli 2015.

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan
3. Mahasiswa



operatori@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
" SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/VI 532 14 /2015

Membaca Surat : VYVAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/1638/2015

Tanggal © 15-Apr-15 Perihal  : |[JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat © 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama © ISMA FAUZIYAH NIP/NIM : 11470004
Alamat © FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
Judul - KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN PRESTASI BELAJAR QURAN HADIS

: SURVEY TERHADAP SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

Lokasi

Waktu : 20-Apr-15 s/d 20-Jul-15

Dengan Ketentuan:

1. Menyerahkan surat keteranganijin survei/penelitian/pendataan/pengenibangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan
naskah cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.qgo.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 20-Apr-15

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pengembangan
Ub.

R Ad/r‘ninistrasi Pembangunan

Tembusan:
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
2 Bupati Gunungkidul cq.KPPTSP
3 Ka. Kanwil Kementerian Agama DIY
4 Wakil Dekan Bidang Akademik, Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan K
5§ Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
{; -‘f KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

N T

Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812

SURAT KETERANGAN / UIN
Nomor : 448/KPTS/IV/2015

Membaca . Surat dari Setda D.I Yogyakarta, Nomor : 070/Reg/V/532/4/2015, hal : Izin
Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2.  Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Penyelenggaraan Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama . ISMA FAUZIYAH NIM : 11470004

Fakultas/Instansi : llmu Tarbiyah Dan Keguruan / UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi - JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah . Branjang, Ngawis, Karangmojo, Gunungkidul

Keperluan . ljin penelitian dengan judul "KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG

PENDIDIKAN DAN PRESTASI BELAJAR QURAN HADIS : SURVEY TERHADAP
SISWA KELAS XI DI MAN WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA"

Lokasi Penelitian . MAN Wonosari Kabupaten Gunungkidul
Dosen Pembimbing :  Rinduan Zain, S.Ag
Waktunya . Mulai tanggal : 22/04/2015 sd. 22/06/2015

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1.
2;

3.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkandi : Wonosari
Pada Tanggal 22 April 2015
An. BUPATI GUNUNGKIDUL
g

1. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
Kepala MAN Wonosari Kab. Gunungkidul ;

Arsip.
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) EH, Suismanto, M.Ag.
219621025 199603 1 001

Yogyakarta, 24 Juni 2014

a.n Dekan

r——

-~ Ketua Panitia PPL I

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ISMA FAUZIYAH
Dr. Ahmad Arifi, M.Ag.

11470004
Kependidikan Islam

93 (A-)

Diberikan kepada:

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/2825/2014

(S

Jurusan/Program Studi
-
$)

15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:

- Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

mengikuti PPL-KKN Integratif.
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Nomor: UIN-02/L3/PP.09/47.72/2011

Sertifikat

PELATIHAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Gma diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA Nama - ISMA FAUZIAH

YROTARNRTA NIM : 11470004
Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN
PKSI Jurusan/Prodi : KEPENDIDIKAN ISLAM
Pusat Komputer & Sistem Informas DQ:@N: Z__m_
. Nilai i
No Mater
_ Angka Huruf
1 Microsoft Word 100 A
2 Microsoft Excel 70 c
3 Microsoft Power Point 70 c
4 Internet 100 A
Total Nilai 85 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
(agyakarta, 30 Desember 2011 Standar Nilai:
Nilai :
Angka FUrdr Predikat
86 - 100 P S Sangat Mefiuaskan
71-85 u e Memuaskan
56 - 70 55 - Cukup __
41-55 ] - ) Kuran
0-40 G I San fang
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b4.47.342/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Isma Fauziyah
Date of Birth : August 03, 1993
Sex - Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 15, 2015 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

————Yogyakarta, May 15, 2015
Dirgi:tc\)r.

G4,

"\‘-;fg?‘;_ : _;Q’e?s’embo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Qi

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

r@@&m\m\n&

diberikan kepada:

Nama : Isma Fauziah

NIM : 11470004

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / KI
Sebagat : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)

m,x.m_.n? 09 September 2011

N Aﬂxaoﬂ

. Akhmad Rifa’i, M.Phil.




SERTIFIKAT

Nowmor: 0592 /B -2/DPP-PKTQ/FITK/XII/2013
Menerangkan Bahwa :

Isma Fauziyah

Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN
Program DPP Bidang PKTQ

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan :

LULUS
Dengan Nilai:

Yogyakarta, 21 Desember 2013

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan Il Panitia DPP Bidang PKTQ

Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Wt?ﬁ‘%?lija_@ Yogyakarta
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diberikan kepad

|SMA ﬂ.}C.NafN_w_ Bl

PESERT

Dalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 yang diselenggarakan oleh
Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 dengan tema :
Menumbuhkan Peran mahasiswa; Upaya Mewujudkan Bhineka Tungal Ika
pada 14-16 September 2011 di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

atas partisipas nyaSebagal T

mengetahui, Yogyakarta, 16 September 2011
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1. Nama Lengkap : Isma Fauziyah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Gunungkidul, 3 Agustus 1993

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Agama : Islam

5. Alamat : Branjang, Ngawis, Karangmojo, Gunungkidul
6. No. Telp/HP : 085292123405

7. Email : isma.fauziyah@yahoo.com

B. DATA ORANG TUA

1. Nama Ayah : Wachid
2. Nama Ibu : Fi Suistilah
3. Alamat : Branjang, Ngawis', Karangmojo, Gunungkidul

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SMA : MAN Wonosari
2. SMP : MTs N Karangmojo
3. SD : SD Muhammadiyah Branjang

Yogyakarta, 2 September 2015

Yang membuat

Jpor<—

Isma Fauziyah
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